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Abstrak

Kondisi terputusnya jaringan lunak, baik saraf, otot, kulit, hingga pembuluh darah akan
menimbulkan luka disertai dengan keluarnya darah dari bagian tersebut. Luka yang terbuka menyebabkan
jaringan rusak hingga darah terus mengalir. Bagian yang luka perlu ditutup untuk menghentikan proses
tersebut salah satunya dengan menggunakan gel spray. Salah satu bentuk pengembangan sediaan gel
sebagai penutup luka adalah dalam bentuk semprot (spray). Bentuk ini memiliki keuntungan dimana
dengan teknik semprot memungkinkan sediaan yang akan dihantarkan ke luka tanpa melalui kontak
dengan kapas, sehingga dapat meminimalkan limbah serta mengurangi kemungkinan kontaminasi atau
infeksi. Disisi lain, Daun binahong memiliki kandungan minyak atsiri dan asam arkobat dan senyawa
aktif alkaloid, saponin, dan flavonoid yang sangat berguna untuk menutup luka dan memberikan
antiseptic alami. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji fisik basic spray gel binahong dan
melakukan uji aktivitas luka pada kelinci. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan
subjek kelinci. Hasil: uji sifat fisik spray gel binahong didapatkan bahwa carbopol memiliki stabilitas
fisika yang paling baik. Uji aktivitas pada spray gel binahong dengan basic carbopol dibutuhkan waktu
13,25 detik dari keluarnya darah sampai darah berhenti.

Kata Kunci: gel spray, binahong, luka

Abstract

The condition of the soft tissue disconnection, both nerves, muscles, skin, until the blood vessels
will cause injury accompanied by the discharge of blood from that section. Open wounds cause damaged
tissue until blood continues to flow. The part of the wound needs to be closed to stop the process by using
gel spray. One form of developing gel preparations as wound cover is in the form of spray (spray). This
form has the advantage that the spray technique allows preparations to be delivered to the wound without
contact with cotton, so as to minimize waste and reduce the possibility of contamination or infection. On
the other hand, binahong leaves contain essential oils and aromatic acids and are active compounds of
alkaloids, saponins, and flavonoids which are very useful for closing wounds and providing natural
antiseptics. The purpose of this study was to test the physical basic binahong spray gel and conduct
wound activity tests on rabbits. This study used an experimental method with a rabbit subject. Results:
The test of the physical properties of the binahong gel spray found that carbopol had the best physical
stability. Activity test on binahong gel spray with basic carbopol takes 13.25 seconds from the release of
blood until the blood stops.
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|. LATAR BELAKANG

Luka adalah kondisi terputusnya jaringan
lunak, baik saraf, otot, kulit, hingga
pembuluh darah. Sedangkan luka terbuka
adalah keadaan dimana kulit robek, luka
terbuka dapat terkontaminasi kuman yang
mengakibatkan infeksi (Meliansyah, 2013).

Penggunaan obat tradisional, seperti
tanaman berkhasiat obat tetap berlangsung di
zaman modern ini, bahkan cenderung
meningkat. Hal ini menandai kesadaran
masyarakat untuk kembali ke alam (back to
nature) dalam rangka mencapai kesehatan
yang optimal dan untuk mengatasi berbagai
penyakit secara alami (Hidayati, 2009).

Tanaman binahong merupakan tanaman
obat dari daratan Tiongkok yang dikenal
dengan nama asli dheng san chi, sedangkan
di dunia internasional binahong dikenal
dengan nama hearthleaf madeiravine, di
Indonesia tanaman ini dikenal sebagai
gondola (Bali), kandula (Madura), uci-uci
(Jawa) dan sering digunakan sebagai gapura
yang melingkar diatas jalan taman (Suseno,
2016).

Berdasarkan penelitian Pebri, et.al (2017)
ekstrak daun binahong sebagai obat luka
insisi mampu mempercepat  proses
penyembuhan luka mulai dari pengecilan
ukuran luka, pengurangan intensitas warna
kemerahan dan udema, pembentukan awal
keropeng dan diakhiri dengan terlepasnya
keropeng dibandingkan dengan kontrol.
Proses  kecepatan  penyembuhan luka
menggunakan  ekstrak daun  binahong
cenderung tergantung pada konsentrasi
ekstrak yang diberikan (Jauregui et al, 2009).

Salah satu bentuk pengembangan sediaan
gel sebagai penutup luka adalah dalam
bentuk gel semprot (spray gel). Bentuk ini
memiliki keuntungan dimana dengan teknik
semprot memungkinkan sediaan yang akan
dihantarkan keluka tanpa melalui kontak
dengan kapas, sehingga dapat meminimalkan
limbah serta mengurangi kemungkinan
kontaminasi atau infeksi (Pebri, 2017).

Berdasarkan  uraian  diatas  dapat
disimpulkan judul “Efektivitas Spray Gel
Binahong Terhadap Luka Pada Kelinci”.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji fisik
basic spray gel binahong dan melakukan uji
aktivitas luka pada kelinci.

Il. LANDASAN TEORI

30% dari wanita yang melahirkan
mengalami luka perineum. 13% mengatakan
luka/robekan perineum terjadi saat Tinjauan
pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan
mengemukakan state of the art dalam bidang
yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam
bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan
dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi
primer yang relevan dan  dengan
mengutamakan hasil penelitian pada jurnal
ilmiah  dan/atau paten yang terkini.
Disarankan penggunaan sumber pustaka 10
tahun terakhir. proses persalinan. 17%
luka/robekan perineum terjadi di fasilitas
kesehatan dan 12% melahirkan dirumah
(Jesus-Garcia et al, 2018).

91%  wanita  dengan persalinan
pervaginam menunjukkan beberapa derajat
robekan akibat trauma persalinan. Risiko
tersebut 9 Kkali lebih besar terjadi
robekan/luka perineum pada wanita nulipara
yang melahirkan secara spontan tanpa
episiotomi (Mora-Hervas et al, 2015).

Ekstrak etil alkohol daun Anredera
Cordicofolia herbal menunjukkan aktivitas
anti-inflamasi, baik sebagai pengobatan
tunggal atau sebagai kombinasi. Ekstrak A.
cordifolia  (ACE) dapat menghambat
hemolisis RBC dalam larutan hipotonik.
Adapun konsentrasi optimum untuk ACE
sebesar 100 ppm (Sutrisno et al, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah
dkk (2013) menunjukan hasil bahwa daun
binahong mengandung senyawa alkaolid,
polifenal, dan saponin yang bersifat sebagai
anti bakteri sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai obat herbal alami

I1l. METODE

Sampel daun binahong diperoleh dari
Desa Kalibakung Kecamatan Lebaksiu
Kabupaten Tegal, Jawa Tengah.

Sampel daun Binahong yang telah kering
dimaserasi  sebanyak 100 gram dan
dimaserasi dengan etanol 96%. Maserasi
dilakukan selama lima hari dengan 1x24 jam
disertai proses pengadukan selama lima
menit. Ekstrak yang diperoleh kemudian
diuapkan hingga memperoleh ekstrak kental.
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Ekstrak yang diperoleh kemudian dibuat
sediaan dengan gelling agent Na CMC
(0,75%) dan karbopol (0,75%).

Sediaan yang dibuat kemudian diuji sifat
fisiknya meliputi: uji organoleptis, uji PH, uji
homogenitas, uji daya sebar, dan uji daya
lekat. Setelah dilakukan uji fisik kemudian
dilakukan uji aktivitas luka pada kelinci.

Hewan uji kelinci sebelumnya
diadaptasikan selama tujuh hari dengan
diberikan makanan wortel, kangkung dan
bayam. Hewan uji disediakan sebanyak 9
ekor dengan bobot 1,5-2 kilogram. Hewan uji
dicukur bagian punggungnya sebelum
dilukai. Bagian punggung hewan yang telah
dicukur kemudian dibius lokal menggunakan
eter. Luka dibuat dengan menyayat bagian
punggung dengan panjang luka 3 cm dan
kedalaman 1 mm hingga bagian tersebut
mengeluarkan darah.

Luka yang terbuka kemudian dibagi
menjadi  tiga kelompok. Luka pertama
dibiarkan hingga luka mengering ditandai
dengan darah yang berhenti. Kelompok
kedua diberikan semprotan gel spray dengan
basis Na CMC dan kelompok ketiga
diberikan semprotan gel spray basis
karbopol.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Uji Sifat Fisik Gel spray binahong
basis Na CMC
Uji organoleptis didapatkan bentuk
sediaan semi padat, warna hijau pekat,
bau khas ekstrak binahong, rasa lembut/
halus. Sediaan mempunyai Ph 7 dan
homogen, uji sebar dengan beban 100 gr
diadapatkan diameter 6 cm dan luas sebar
28,26 cm?. Uji daya lekat 1,8 detik.

B. Uji Uji Sifat Fisik Gel spray binahong
basis carbopol

Uji organoleptis didapatkan bentuk
sediaan semi padat, warna hijau pekat, bau
khas ekstrak binahong, rasa lembut/ halus.
Sediaan mempunyai pH 5 dan homogen,
uji sebar dengan beban 100 gram
diadapatkan diameter 6 cm dan luas sebar
28,26 cm?. Uji daya lekat 0,95 detik.

Hal ini sesuai dengan penelitian Pada
penelitian Amin (2014) dengan judul
Pengaruh Jenis Dan Konsentrasi Basis
Sediaan Gel Ekstrak Daun Botto’-Botto’

(Chromolaena Odorata (L.) Sebagai Obat
Luka terhadap Stabilitas Fisik Sediaan,
menunjukan bahwa formula gel yang
menggunakan basis (Gelling Agent)
karbopol 940 pada konsentrasi 0,75%
(FI), memiliki stabilitas fisika yang paling
baik (Amin, 2014).

C. Uji aktivitas
Uji aktivitas pada beberapa sediaan

didapatkan:
Sediaan Waktu
Kontrol negatif 20 detik
Sediaan spray gel binahong 15,08 detik
basis Na CMC
Sediaan spray gel binahong 13,25 detik

basis Carbopol

Tabel diatas menunjukan bahwa sediaan
spray gel vyang paling cepat dalam
menghentikan darah adalah sediaan dengan
berbasik carbopol.

V. KESIMPULAN

Uji sifat fisik spray gel binahong
didapatkan bahwa carbopol  memiliki
stabilitas fisika yang paling baik. Uji
aktivitas pada spray gel binahong dengan
basic carbopol dibutuhkan waktu 13,25 detik
dari keluarnya darah sampai darah berhenti.
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